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Prediksi Harga Saham
dengan ARIMA

Peramalan harga saham merupakan sesuatu yang ditunggu-tunggu
oleh para investor. Munculnya model prediksi yang baru yang bisa
meramalkan harga saham secara tepat merupakan harapan bagi
investor maupun owner. Model yang biasa digunakan sebagai
indikator pergerakan saham adalah model MA. Salah satu model
yang bisa digunakan selain MA adalah model ARIMA.

Model peramalan Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)
merupakan gabungan model peramalan time series AR(p) dan
MA(qg), di mana data seriesnya merupakan data stationer. Model
prediksi ARIMA merupakan salah satu model yang available untuk
data stasioner maupun nonstasioner dalam time series. Maka dari itu,
model ARIMA menjadi model alternatif yang bisa diterapkan dalam
bursa saham.

Secara umum ARIMA(p,d,q) dirumuskan dengan:

Yt=by+bY,_, +..+b,Y,_, —aje,_, —...—a,Y,_, +e, [5.1]
Di mana:

Y, = nilai series yang stasioner

Y. = nilai lampau dari data series yang stasioner
e, = residu

b, b, b, = koefisien model MA

a, a a = koefisien model AR
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Model ARIMA(p,d,q) memerlukan data series yang stasioner. Untuk
itu, sebelum melakukan prediksi model, terlebih dahulu dilakukan
pengecekan apakah data series memiliki pola stasioner terhadap
means dan varians atau masih belum stasioner. Karena, apabila data
belum stasioner maka kecocokan model dengan data sesungguhnya
akan diragukan. Salah satu cara untuk deteksi kestasioneran data
adalah dengan correlogram, seperti yang sudah dibahas di Bab 3.

Setelah data stasioner, langkah selanjutnya adalah menentukan ordo
dari model ARIMA. Ordo ARIMA bisa ditentukan berdasarkan pola
ACF dan PACF (Wei, 2006).

Tabel 5.1 Ordo ARIMA(p,d,q)

Model Pola ACF Pola PACF
AR(p) Menurun secara eksponensial  Memotong pada lag p
MA(q) Memotong pada lag q Menurun secara eksponensial

ARMA(p,q) Menurun secara eksponensial Menurun secara eksponensial
setelah lag g-p setelah lag p-q

Contoh Kasus

Data Indeks Harga Gabungan harian selama tahun 2009 tercatat di
Bursa Efek Jakarta. Data ini merupakan data indeks harga tertinggi
dalam setiap harinya selama periode perdagangan dilaksanakan,
yaitu 1 Januari 2009 sampai dengan 30 Desember 2009. Total
pengamatan ada 243 data observasi. Data selengkapnya terdapat
dalam Bonus CD buku ini dengan nama file IHSG 2009.docx.

Tabel 5.2 Harga Saham Gabungan 2009

Date High Volume
30/12/2009 2534.36 1986381600
29/12/2009 2520.86 2212691000
28/12/2009 2512.22 2369070400
6/1/2009 1462.63 4.48E+08
5/1/2009 1438.2 2.45E+08
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Uji POLA DATA

Pola data merupakan pola pergerakan data saham per periode
(harian, mingguan, bulan, atau tahun). Pola data menggambarkan
karekteristik data dalam suatu periode. Berkaitan dengan model
forecasting, maka model yang baik adalah yang berasal dari data
yang stasioner.

Langkah-langkah uji pola data TS dengan SPSS 19 adalah sebagai

berikut.
1. Input data.
» Variable View: ketik nama variabel Date, IHSG, dan

volume.

» Data View: ketikkan sesuai dengan data pada file IHSG
2009.docs.

Atau bisa langsung dibuka di Bonus CD buku ini dengan nama
file IHSG 2009.Sav.

Analisis data.

Dalam tahap analisa data, ada 3 tahapan, yaitu identifikasi data
(pola pergerakan data), proses estimasi (menentukan metode
analisis), dan menguji kelayakan model serta memilih model
terbaik.

DESKRIPSI DATA

» Klik Descriptive.

» Klik Frequency, kemudian masukkan variabel IHSG ke dalam
kotak Variables, lalu klik Statistics, maka akan muncul kotak
dialog Frequencies: Statistics seperti Gambar 5.1.
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{2 Frequencies: Statistics ]
Percentile values Central Tendency
[ Quartiles [ Mean
] Cut points for: equal groups || (7] Megian
[] Percentile(s) ] Mode
| Sum
] Values are group migpoints
Dispersion Distribution
i1, dewiation [ Minimum ] Shewness
["] variance ¥ Magimum | Kurtosis
] Range [ S.E. mean

Gambar 5.1 Kotak dialog Frequencies: Statistics - data IHSG 2009

Pengisian:

Klik pada pilihan Mean, Minimum, Maximum, dan Std. Deviasi
seperti pada Gambar 5.1.

» Kilik Continue.
» Analisis Output.

Output selengkapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama
pola data IHSG 2009.spv.

Statistics
IHSG
M
alid |Missmg Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
243| 7 | 1996.4651 453.76607 1270.95 2559.687

Terlihat bahwa selama periode 2009, data IHSG memiliki
standar deviasi yang sangat besar, yaitu sebesar 453,77 dan
mean sebesar 199,46. Hal ini berarti bahwa nilai indeks ini
menunjukkan variasi dari rata-rata yang cukup tinggi. Data
tersebut tidak stasioner karena nilai rata-rata dan variansnya
cenderung berubah-ubah.

CORRELOGRAM

Correlogram, yaitu teknik analisa kestasioneran data berdasarkan
grafik ACF dan PACF. Dengan SPSS 19, berikut langkah analisa
statistiknya.
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» Klik menu Analyze > Forecasting > Autocorrelations.

File Edit View Data Transfonn Analze DirectMarkeing Graphs Uliities Add-ons  Window  Help

— =) , Reports > =
< 2 = L 82
Ja= W R R
Tatles >
Date IHSG Compare Means > var war var
1 30-Dec-20. 2534, General Linear Model »
2 29-Dec-20 25108 Generalized Linear Modeis »
E 2806020 2121 wyeanoels S
4 24-Dec:20 2748 oneme R
5 2306020 U758 pogrencion R
& 2206020 2488
Logiinear >
L 21-ec20 03 Nowral Networks >
8 17-Dec-20 2502
Classity >
16-Dec-20) 2523
Dimension Reducton )
10| 15Dec20 EEILE I X
1" 14-Dec-20) 2619 e
»
T KT Spig{  Nomparamene Tests
13| 10Dec0 24929  Forecasting > | B Create Models.
14| 9.Dec:200. 2usq  Sunval " | 0 apply Models.
RN = oo Sag7d  Multnle Response >
= easonal Decompositon
Missing Value Anal
16| 7-Dec:200. 2516 issing Value Analysis =D
17| 4Dec200 25126 Mullple Imputation »
[ sequence Charts
18| 3.Dec:200 25024 ComplexSamples >
Autpcorrelat
19 2-Dec-200, 2481 Quality Control » tacorrelations.
T E 2424 B ro0 e ES otoss-Conetatons

Gambar 5.2 Analisa Correlogram IHSG 2009

» Kemudian muncul kotak dialog Autocorrelations.

3 Autocorrelations
Variahles
<5 Date & HsG
& volume
Transform
[ Matural log transform
[[] Difterence:
Display
¥ Autocorrelations =
¥ Parfial autocorrelations: Current Feriodicily: None

Gambar 5.3 Analisa Correlogram IHSG 2009: Autocorrelations

v" Masukkan variabel IHSG ke kotak variable.

v Lalu pada kotak Display, centang Autocorrelations dan
Partial autocorrelations.

» Klik Options, muncul kotak dialog Autocorrelations: Options.

v Isikan pada Maximum number of Lag dengan 24.
Nampak di layar seperti pada Gambar 5.4.

v' Pilih dalam kotak Standard Error Method: Bartlett’s
approximation.
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2 Autacorrelations: Options L]
Maximum Nurmber of Lags:

[ Standard Error Method

@ Independence madel
@Eanleﬂ‘s apprnxu’mahm’vE

.
L o

Gambar 5.4 Analisa Correlogram IHSG 2009: Autocorrelations-Options

v" Klik Continue.

» Maka akan kembali ke kotak dialog Autocorrelations. Selan-
jutnya klik OK.

3. Output dan Analisa Hasil.

Output selengkapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama pola
data IHSG 2009.spv.
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Analisis

M Berdasarkan grafik ACF terlihat bahwa grafik ACF
menurun secara perlahan menuju nol. Hal ini berarti
bahwa data belum stasioner terhadap mean.

M Berdasarkan grafik partial ACF (PACF) terlihat bahwa
setelah lag 1, grafik tidak signifikan berbeda dari nol.

Dari analisa grafik ACF dan PACF atau dengan teknik
correlogram didapatkan bahwa data masih belum stasioner
terhadap mean, namun sudah stasioner terhadap varians.
Sehingga transformasi yang dilakukan agar data stasioner adalah
dengan differencing.

Langkah-langkah analisa untuk proses differencing adalah
sebagai berikut.

» Klik Analyze > Forecasting > Autocorrelations.

» Pada kotak dialog, masukkan variable IHSG ke dalam kotak
Variables. Selanjutnya pada bagian Transform centang pada
Difference dan ketikkan angka 1, seperti pada Gambar 5.5.

1A Autocorrelations [
Variahles
&5 Date & HSG —
& volume
P2 s
4 [ Transfarm \\
! | [ Natural log transform
\
2 ’
\ & Difference; , 1
— e -
2 ]
¥ Autacarrelations
W Partial autocorrelations Gurrent Periodicity. Nane

Gambar 5.5 Kotak dialog Autocorrelations
> Klik Options: ketikkan 24 pada kotak Maximums number of
Lags.

» Maka akan muncul output sebagai berikut (output seleng-
kapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama pola data IHSG
2009.spv).
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Analisis

Berdasarkan data yang telah di-differencing satu kali d=1, maka
terlihat bahwa plot ACF turun secara cepat menuju O setelah lag 1.
Dan pada plot PACF terlihat bahwa pada lag 1, koefisien autokorelasi
berbeda dari nol secara statistik. Dengan taraf signifikansi a=5%
didapatkan interval 0+1,96/+/244 = O + 15,62 sehingga berdasarkan
output SPSS didapatkan bahwa pada lag 1, koefisien autokorelasinya
melebihi batas interval, atau berbeda secara nyata dengan nol.
Sehingga berdasarkan analisis correlogram maka untuk data IHSG
2009 dengan differencing=1 data sudah stasioner.
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S€QUENCE CHART

Selanjutnya coba kita buat grafik sequence-nya, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

» Klik menu Analyze > Forecasting > Sequence Chart.

» Selanjutnya pada kotak dialog Sequence Charts, masukkan
variable IHSG ke dalam kotak variable, lalu klik differencing
dan ketikkan angka 1. Artinya bahwa kita akan melihat grafik
pergerakan untuk data IHSG 2009 dengan pembedaan d=1.

» Kilik Time Lines: pilih No Reference Lines.

» Klik Format: klik pada Time on Horizontal Axis dan bentuk
grafiknya Lines Chart. Lalu klik Continue.

12 Sequence Charts o]
Time Lines.
43 Date & Hze — =
& volume -Enrmat i
Time Axis Labels:
Transform
] Matural log trangfarm
¥ Difference
Current Periodicity. MNone
] One chart per variable

Gambar 5.6 Kotak dialog Sequence Charts

» Kemudian klik OK.

» Selanjutnya output dan analisisnya seperti berikut. (Output

selengkapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama pola data
IHSG 2009.spv.)
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Sequence number

Transforms: difference(1)

Terlihat dari grafik sequence di atas bahwa grafik tidak menunjukkan
tren atau musiman, dan bergerak di sekitar rata-rata. Maka dapat
dikatakan bahwa data sudah stasioner terhadap mean dan varians.

Proses pembentukan model peramalan prediksi harga saham selan-
jutnya adalah penaksiran dan pengujian parameter model sementara.

PEMBENTUKAN MODEL PREDIKSI

Setelah proses uji pola data, didapatkan bahwa dengan differencing
1, data sudah stasioner. Selanjutnya adalah estimasi model untuk
peramalan harga saham. Model yang digunakan adalah
ARIMA(p,d,q), di mana p adalah ordo dari model AR, d = differencing
yang dilakukan agar data stasioner, q = ordo dari MA.

Pada aplikasi kasus di atas, dapat diidentifikasi bahwa:

» p=1, terlihat berdasarkan plot ACF untuk data dengan
differencing 1, ada satu koefisien yang signifikan, yaitu pada
lag 1.

» d=1, proses pembedaan yang dilakukan sehingga didapat-
kan stasioner adalah differencing sebanyak 1 kali. Sehingga
nilai d=1.

» g=1, terlihat berdasarkan plot PACF untuk data dengan
differencing 1, ada satu koefisien yang signifikan, yaitu pada
lag 1.
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Berdasarkan identifikasi data tersebut, dapat dilakukan pen-
dugaan terhadap model peramalan, yaitu ARIMA(1,1,0),
ARIMA(0,1,1), ARIMA(1,1,1).

Langkah pembentukan model dengan SPSS 19 sebagai berikut.

1.
2.
A.

Input data, buka data IHSG 2009.Sav.

Analisis data.

Model ARIMA(1,1,0)

> Klik Analyze > Forecasting > Create Models

IHSG 2009 [DatoSets] - B SPSS Statistcs Data Edtor —
le Edi View Data Transtom Anaze DiectMarketing Graphs Uilfies Adt-ons Window Hel

= =) - Reparls > = 2> B
HE M =] ™ EE B
= = Descrptve Stalisics > =524
4:Date Tables »
Date IHSG Compare Means »
T San20m. MBI ceneralLiearhotel
2 BJan209.  MB2E  Generaized Linsarbocels »
3 |7Jn2000 14724 e wadsle »
4 |8Jn2oo 14108
Conslate »
5 |9Jn200 W68 poresson R
6 | 12Jan200 MG N
; lija”igg sz Neural Networks »
adlic 9 cussiy »
9 | 154200 [EE et X
0 1eJan20 [
1| 19.Jan200 [EC
T P aaa|  NowaemetcTess >
| 21dan2m. 1334g  Forecesting > | 2 create Models
14| 22-Jan200. 1337 Sl " | 2 soly Moges.
15 23Jan2m 13214 MulipleResponse " | = seasonal Decompostton
q i
2720, 13404 BB Missingvalue Analysis 0 oo vt
7| 28Jan200. 1394 Multple imputation »
Sequence Charts.
8| 29Jan200. 13%6  ComplecSamples »
19| 30Jan 200 13328 Qualiy Control > E"“@m"“"m

Gambar 5.7 Analisa prediksi model TS

» Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu
klik OK.

» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler
pada tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak
dialog. Masukkan variable IHSG kemudian perhatikan pada
method:

M Expert Models: mengestimasi model sesuai dengan
data.

M Exponential Smoothing: estimasi model dengan
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data.

¥ ARIMA(p,d,q).

Dalam aplikasi permasalahan ini, silakan dipilih option
ARIMA.
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Gambar 5.8 Kotak dialog TS Modeler tab Variables

» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog
Time Series Modeler: ARIMA Criteria seperti Gambar 5.9.

M Model yang akan digunakan adalah ARIMA(1,1,0) maka
pada tab Model isikan dengan angka 1,1,0 berturut-turut
pada baris p,d,q. Dengan cara klik ganda pada Kolom
Nonseasonal dan isi dengan angka 1,1,0.

M Selanjutnya klik Continue.

3 Time Series Modeler: ARIMA Criteria - -

Model || outiers

ARIMA Orders:

Structure:

Nanseasonal Seasonal
Autoregressive (p) [i
Difference (d} 0
Moving Average () [i

Current periodicity. None

Transformation
@ None
© sguare raot
© natural lag

[ Include constantin model

Gambar 5.9 Kotak dialog TS Modeler-Criteria tab Model

» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler.
Klik di tab Statistics lalu pilih:

M Display fit measure



M Fit measure: stationary square, R-square, Root Mean
Square, MAPE, MAE

M Goodness of fit

=

Statistics for Individual models: parameter estimates

M Display forecasts

s - - b =)

| | Variables | Statistcs || Piots | OutputFiter | Save) | Options

¥ Dispiay it measures, Liung-Box staistic, and nurmber of outers by model

i Meastres:
W Stationary R square ¥ Mean absolute error

Maximum absolute percertage ermor
quare error 7 Magimum absolute eror
¥ ean absolute percentage error [ Normalzed BIC

jon unction (PACF)

¥ Displayorecasts

Gambar 5.10 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics

» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk
menampilkan variasi grafik dari data.

oo™ = = . o & 3 - ==

Variables | Statistics | Plots | Outout Fiter | Save. | Options

Plots for Comparing Modsls
] Stationary R square ] Maximum absaluts percentage error
Rsquare Maximum asolute error

(] Residual autocortelaton unction (ACF)
Each PlotDisplays (11 Residual partial autocorrlation functon (PACF)
¥ Observed values

¥ Forecasts

¥ Fitvalues

7] Confdence intervals or foracasts

(1] Confidence intervls for it values

l

Gambar 5.11 Kotak dialog TS Modeler tab Plots
> Klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi output sesuai

dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman, klik Include all
models in output sesuai Gambar 5.12.
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i |

Gambar 5.12 Kotak dialog TS Modeler tab Output Filter

» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view.
Klik pada kotak predicted Values.

]

«~ BB A dW W =

Gambar 5.13 Kotak dialog TS Modeler tab Save

» Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditam-
pilkan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk
periode ke-244, 245, dan seterusnya, atau berapa hari ke
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi
kasus ini, untuk keseragaman, klik 250, yaitu akan dilihat
peramalan berdasarkan model ARIMA(1,1,0) untuk 7 hari ke
depan.

» Selanjutnya klik OK seperti nampak pada Gambar 5.14.

R N LR D ) =

atais| sttt . [oupuer e ot ‘

Farecast Periog

Gambar 5.14 Kotak dialog TS Modeler tab Options



» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler.
Selanjutnya klik OK.
3 Time series Mo S PRI ==
| fom Pres
[ & Volume
| & Predicted value from IHSG-Hodel_1 [Predicted. B
| ®
Gambar 5.15 Kotak dialog TS Modeler tab Variables
» Output dan Analisis Hasil. (Output selengkapnya bisa dilihat
di Bonus CD dengan nama arima IHSG 2009.spv.)
a. Grafik dan prediksi model ARIMA(1,1,0).
Metode yang digunakan:
Model Description
odel Type
ModelID  IHSG  Model_1 | ARIMA(1,1,0)
Hasil forecasting:
Forecast
Model 244 245 246 247 248 249 250
IHSG-Model_1  Forecast 2540.44 | 254525 2549.85 2554.41 2558.97 2563.52 25868.07
ucL 2586.79 | 2616.61 2640.30 266070 | 2679.04 2695.96 2711
LCL 2494.08 | 247389 | 2459939 | 244812 | 243889 | 2431.08 | 242434

Far each model, forecasts start after the last non-missing in the range of the requested estimation period, and
end atthe last period for which non-missing values of all the predictars are available or atthe end date of the
requested forecast period, whichever is earlier.
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Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(1,1,0) maka
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan
seperti pada table forecast di atas. Kemudian ber-
dasarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data dalam
runtun waktu 2009 hampir mendekati data sebenarnya.
Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir berimpit dengan
kurva data sebenarnya pada bursa efek. Selanjutnya
hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke depan bisa
dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan observasi
250.
b. Goodness of Fit dari model ARIMA(1,1,0):
Model Fit
Fercentile
Fit Statistic Mean SE Miniraum | Maximurm 5 10 25 50 75 a0 95
Stationary R-sguared 029 .0z9 029 029 nza .0z9 029 029 029 nza
R-squared 987 aar a7 a7 aar aar aar 997 a7 aar
RMSE 23533 23.533 23533 23533 23533 23.533 23.533 23533 23533 23533
MAPE 926 415 925 925 925 415 415 925 925 925
MaxaPE 4747 4747 4747 4747 4747 4747 4747 4747 4747 4747
MAE 17.742 17.742 17.742 17.742 17.742 17.742 17.742 17.742 17.742 17.742
MaxAE 82.292 82.202 82.282 82282 82.202 82.202 82.292 82.292 82.292 82.202
Mormalized BIC 6.362 6.362 6.3682 6.362 6.362 6.362 6.362 6.362 B.362 6.362
Model Statistics
Wodel Fit statistics Liung-Box 21 8
Mumber of Murmhber of
Maodel Predictors R-squared MAE Statistics DF Sig Outliers
IHSG-model_1 1] 897 17.742 8.436 17 956 1]
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R’-0.997 artinya bahwa 99,7% model sudah sesuai
secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu-
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berdasar-
kan RMSE=23.533, MAPE=0.925 dan MAE =
17.742.

» Berdasarkan nilai p-value=sig = 0.956 a=1% dan 5%
maka Ho diterima, artinya bahwa model sudah
sesuai dan bisa digunakan untuk forecasting dalam
bursa saham.

c. Estimasi parameter model dari model ARIMA(1,1,0):

ARIMA Model Parameters

Estimate SE t Sin.
IHEG-Model_1  IHSG Mo Transformation  Constant 4.554 1.822 2,500 013
AR Lag 1 70 064 2676 .oog
Difference 1

Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p-
value untuk parameter dalam model ARIMA(1,1,0)
adalah Konstanta: p=0.013 > a=1% dan p=0.013 < a=5%
berarti bahwa Ho diterima untuk a=1% dan Ho ditolak
untuk o=5% sehingga nilai konstanta signifikan untuk
a=5%. Sedangkan proses AR(1): p=0.008 < a=1% atau
5% maka Ho ditolak (koefisien AR signifikan untuk a=1%
maupun a=5%).

Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa
untuk o=1% parameter AR signifikan terhadap model
yang dibangun, sedangkan pada a=5% parameter
konstanta dan AR signifikan terhadap model.

B. Model ARIMA(0,1,1)

Langkah-langkah analisa datanya sama dengan pada analisa
Model ARIMA(1,1,0) hanya saja pada criteria model di-replace
dengan nilai (0,1,1).

» Klik Analyze > Forecasting> Create Models.

Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu
klik OK.
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» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler pada
tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak dialog.
Masukkan variable IHSG lalu perhatikan pada method:

M Expert Models: mengestimasi model yang sesuai
dengan data.

M Exponential Smoothing: estimasi model dengan
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data.

M ARIMA(p,d,q)
Dalam aplikasi permasalahan ini, pilih option ARIMA.

» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog
Time Series Modeler: ARIMA Criteria seperti Gambar 5.16.

M Model yang akan digunakan adalah ARIMA(0,1,1) maka
pada tab Model isikan dengan angka 0,1,1 berturut-
turut pada baris p,d,q. Dengan cara klik ganda pada
Kolom NonSeasonal dan isi dengan angka 0,1,1.

M Selanjutnya klik Continue.

12 Time Series Modeler: ARIMA Criteria T ==
Madef, | outlers
ARIMA Orders
Structure
Monseasghal Seasonal
Aulorearessive () 0 0
Difference (d) 1 0
Moving Averane (a) 1 0
Current periodisity: None
Transformation
© MHone
© square root
@ Natural log
[¥ Include constant in model

Gambar 5.16 Kotak dialog TS Modeler - ARIMA(0,1,1)

» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler.
Lalu klik tab Statistics. Pilih option sesuai Gambar 5.17.
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Gambar 5.17 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics ARIMA(0,1,1)

» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk
menampilkan variasi grafik dari data.

FE N LSRR B =

Gambar 5.18 Kotak dialog TS Modeler tab Plots ARIMA(0,1,1)

» Klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi output sesuai
dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman silakan klik
Include all models in output.

» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view.
Klik pada kotak predicted Values, tampilan seperti berikut.

Gambar 5.19 Kotak dialog TS Modeler tab Save ARIMA(0,1,1)

101



102

>

Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditam-
pilkan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk
periode ke-244, 245, dan seterusnya, atau berapa hari ke
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi
kasus ini, untuk keseragaman klik 250, yaitu akan dilihat
peramalan berdasarkan model ARIMA(O,1,1) untuk 7 hari ke
depan. Selanjutnya klik OK. Tampilan seperti Gambar 5.20.

FEA D ] =

Gambar 5.20 Kotak dialog TS Modeler tab Variables - Method

ARIMA(0,1,1)

» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler.
Selanjutnya klik OK.
» Output dan Analisis Hasil. (Output selengkapnya bisa dilihat
di Bonus CD dengan nama arima IHSG 2009.spv.)
a. Grafik dan prediksi model ARIMA(O,1,1).
Metode yang digunakan:
Model Description
Model Type
WModel ID IHEG  Model_1 | ARIMAD1,1)
Hasil forecasting:
Forecast
Model 244 245 246 247 248 249 280
IHSG-Model_1  Forecast 2540.54 2545.08 2549 64 255419 | 255874 2563.29 2567 .84
ucL 2586.87 2616.61 2639.55 2659.32 | 267714 269363 2709140
LCL 240432 2473.588 2459.74 244906 | 244033 243285 2436.57
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Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(0,1,1) maka
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan
seperti pada table forecaste di atas. Kemudian
berdasarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data
dalam runtun waktu 2009 hampir mendekati data
sebenarnya. Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir
berimpit dengan kurva data sebenarnya pada bursa efek.
Selanjutnya hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke
depan bisa dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan
observasi 250.

b. Goodness of Fit dari model ARIMA(O,1,1).
Model Statistics
Model Fit statistics Ljung-Box Q{18)
Murber of Murnber of
Model Predictors R-squared MAE Statistics DF Sig Outliers
IHSG-Model_1 il 947 17.740 8164 17 063 il
Model Summary
Model Fit
Percentile
Fit Statistic Mean SE Minimum | Maximurn 13 10 5 50 7a a0 95
Stationary R-squared 00 030 ukh) ukh) 00 00 00 ki) 030 030
R-squared 997 997 997 997 997 997 997 997 997 997
RMSE 23.519 23619 23519 | 23519 | 23519 | 23519 | 23519 | 23519 | 23519 [ 23519
MAPE 925 935 925 925 915 915 915 925 915 915
MaztPE 4.707 4707 4707 4.707 4707 4707 4707 4.707 4707 4707
MAE 17.740 17.740 17740 | 17740 | A7F40 | 740 | 7740 | 1F.740 | 17740 [ 17740
MazAE 81.500 81.500 81.500 | 81.500 | 81.500 | $1.500 | #1500 | 91.500 | 81500 [ 81500
Normalized BIC 6.361 6.361 6.361 6.361 6.361 6.361 6.361 6.361 6.361 6.361

» Berdasarkan pada table uji Ljung-Box nilai p-
value=sig = 0.963 a=1% dan 5% maka Ho diterima,
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artinya bahwa model sudah sesuai dan bisa digu-
nakan untuk forecasting dalam bursa saham.

» Berdasarkan table di atas didapatkan bahwa nilai
kecocokan model dengan data adalah sebesar
R’-0.997 artinya bahwa 99,7% model sudah sesuai
secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu-
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berda-
sarkan RMSE=23.52, MAPE=0.925, dan MAE =
17.740.

Estimasi parameter model dari model ARIMA(0,1,1).

ARIMA Model Parameters

Estimate SE t Sig.

IH5G-Model_1

IHSG Mo Transformation  Constant 4.544 1.777 2.560 011
Difference 1
A Lag1 =178 064 -2.789 006

Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p-
value untuk parameter dalam model ARIMA(O,1,1)
adalah konstanta: p=0.011 > a=1% dan p=0.011 < a=5%
berarti bahwa Ho diterima untuk a=1% dan Ho ditolak
untuk o=5% sehingga nilai konstanta signifikan untuk
a=5%. Sedangkan proses MA(1): p=0.006 < a=1% atau
5% maka Ho ditolak (koefisien MA signifikan untuk a=1%
maupun a=5%).

Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa
untuk a=1% parameter MA signifikan terhadap model
yang dibangun, sedangkan pada a=5% parameter
konstanta dan MA signifikan terhadap model.

C. Model ARIMA(1,1,1)

Langkah-langkah analisa datanya sama dengan pada analisa
Model ARIMA(1,1,0) dan ARIMA(O,1,1) di atas. Hanya saja pada
criteria model di-replace dengan nilai (1,1,1). Berikut langkah-

nya:

» Klik Analyze > Forecasting > Create Models.

Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu
klik OK.
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» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler pada
tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak dialog.
Masukkan variable IHSG lalu perhatikan pada method:

M Expert Models: mengestimasi model yang sesuai
dengan data.

M Exponential Smoothing: estimasi model dengan
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data.

M ARIMA(p,d,q).
Dalam aplikasi permasalahan ini, pilih option ARIMA.

» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog
Time Series Modeler: ARIMA Criteria seperti Gambar 5.21.

M Model yang akan digunakan adalah ARIMA(1,1,1) maka
pada tab Model isikan dengan angka 1,1,1 berturut-
turut pada baris p,d,q. Dengan cara klik ganda pada
Kolom NonSeasonal dan isi dengan angka 1,1,1.

M Selanjutnya klik Continue.

T Time Series Modeler, ARIMA Criteria W |
Model | outlers
ARIMA Ortizrs
Structure /\
Monseagfnal I | ¥easonal
Autoreressive (n] 1 [
Difference () 1 0
Moving Averace (d) 1 g
Curtent perindicity. None
Transformation
© Nong
© Square ran t
@ Natural log
¥ Include constant in model

Gambar 5.21 Kotak dialog TS Modeler-Variables-Criteria ARIMA(1,1,1)

» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler.
Lalu klik tab Statistics, pilih sesuai pada Gambar 5.22.
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Gambar 5.22 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics ARIMA(1,1,1)

» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk
menampilkan variasi grafik dari data.

FE L D | ==

IS .

(o) (ot (st (cance] e

Gambar 5.23 Kotak dialog TS Modeler tab Plots ARIMA(1,1,1)

» Kemudian klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi
output sesuai dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman,
klik Include all models in output.

» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view.
Klik pada kotak Predicted Values. Tampilan seperti berikut.

s . o b =)

[ e

Gambar 5.24 Kotak dialog TS Modeler tab Save ARIMA(1,1,1)
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» Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditam-
pilkan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk
periode ke-244, 245, dan seterusnya, atau berapa hari ke
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi
kasus ini, untuk keseragaman silakan klik 250, yaitu akan
dilihat peramalan berdasarkan model ARIMA(1,1,1) untuk
7 hari ke depan. Selanjutnya klik OK.

mese e =

variables | giatistics | Plots | Outout Fier| Save. opions.
v

Dependentvarishis:

VA

Sk

ofsstimaton periad

Gambar 5.25 Kotak dialog TS Modeler tab Variables - Method
ARIMA(1,1,1)

» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler.
Selanjutnya klik OK.

» Output dan analisis. (Output selengkapnya bisa dilihat di
Bonus CD dengan nama arima [HSG 2009.spv.)

a. Grafik dan model ARIMA(1,1,1):

Model Description

Model Type
Model 1D IHSG  Model_1 | ARIMAT 1)

Forecasting dengan ARIMA(1,1,1):

Forecast
Madel 244 245 246 247 248 249 250
IHSG-Model_1 Forecast 254053 254510 25649.65 2585420 2558.74 2663.29 256784
ucL 258696 | 2B16.77 2639.81 2658965 | 2677.54 2694.08 2709.60
LCL 249411 247342 2459.49 244574 | 2439.95 243251 2426.08

For each model, forecasts start after the last non-missing in the range of the requested estimation period, and
end atthe last period for which non-missing values of alithe prediciors are available or atthe end date ofthe
requested forecast period, whichever is earlier
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Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(1,1,1) maka
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan
seperti pada table forecast di atas. Kemudian berda-
sarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data dalam
runtun waktu 2009 hampir mendekati data sebenarnya.
Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir berimpit dengan
kurva data sebenarnya pada bursa efek. Selanjutnya
hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke depan bisa
dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan observasi
250.

b. Goodness of Fit dari model ARIMA(1,1,1):

108

Model Fit
Percentile
Fit Statistic Mean SE Minimurm | Maximum Bl 1n 25 50 75 90 a5
Stationary R-squared 00 030 00 030 030 k) 00 00 030 00
R-squared 97 a97 97 .97 .97 897 97 97 .97 997
RMSE 23968 23.568 23968 13.568 23.568 13.568 23968 23968 13.568 13568
MAPE 914 924 914 924 924 824 914 914 924 914
MaxAPE 4709 4.708 4709 4.708 4.708 4.709 4709 4709 4.708 4.709
MAE 17.738 17.739 17.738 17.739 17.739 17.729 17.738 17.738 17.739 17.738
MaxAE 81545 81545 81545 81.545 81.545 81.545 81545 81545 81.545 81545
Mormalized BIC 6388 6.288 6388 6.288 6.288 6.323 6388 6388 6.288 6.328
Model Statistics
Model Fit statistics Ljung-Box @1 8)
Mumber of Mumber of
Model Predictars R-siuared MAE Statistics DF Sig. Qutliers
IHEG-nodel_1 0 a9y 17.739 8187 16 944 0

» Berdasarkan table di atas didapatkan bahwa nilai
dengan data adalah sebesar
R2=0.997 artinya bahwa 99,7% model sudah sesuai

kecocokan model




secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu-
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berdasar-
kan RMSE=23.558, MAPE=0.924, dan MAE =
17.739.

> Berdasarkan nilai p-value=sig = 0.944 > a=1% dan
5% maka Ho diterima, artinya bahwa model sudah
sesuai dan bisa digunakan untuk forecasting dalam
bursa saham.

Parameter Model dari model ARIMA(1,1,1):

ARIMA Model Parameters

Estimate SE 1 Sig.

IHEG-Model_1

IHEG Mo Transfarmation  Constant 4,548 1.784 2.850 011
AR Lag 1 .00 368 .08 877
Difference 1
hlAs Lag 1 - 166 363 -.457 648

Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p-
value untuk parameter dalam model ARIMA(1,1,1)
adalah Konstanta: p=0.011 > a=1% dan p=0.011 < a=5%
berarti bahwa Ho diterima untuk a=1% dan Ho ditolak
untuk o=5% sehingga nilai konstanta signifikan untuk
a=5%. Sedangkan untuk proses AR(1): p= 0.977 > a=1%
atau 5% maka Ho diterima (koefisien AR tidak signifikan
untuk a=1% maupun a=5%). Proses MA(1): p=0.468 >
o=1% atau 5% maka Ho diterima (koefisien MA tidak
signifikan untuk a=1% maupun a=5%).

Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa
untuk oa=1% parameter konstanta dan AR, MA tidak
signifikan terhadap model yang dibangun, sedangkan
pada o=5% parameter konstanta signifikan terhadap
model.

ESTIMASI MODEL TS: EXPERT MODELER

Ada satu pilihan di dalam SPSS 19 dalam memodelkan data time
series, yaitu menggunakan method Expert Model. Dalam pilihan ini,
secara automatically model akan dipilihkan, apakah akan meng-
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gunakan exponential smoothing ataukah ARIMA. Maka akan dicoba
untuk data IHSG 2009 di atas. Langkah-langkahnya:

1. Input data: buka data IHSG 2009.Sav.
2. Analisis data.

> Klik Analyze - Forecasting> Create Models.

IHSG 200952y [DataSets) - 18V SPSS Statstics Data Editor —
le Edi View Dala Transform Anabze DirectMarkelng Oraphs Ullies Addons Window Hel
= i O . Reports e j B s
SR @ e ... L EEEE
4:Date Tables »
Date 1HSG Compare Means > var var
T Sdan20m 1438 eneralLinearModel b
2 |6Jan2009 14628 Generalized Linear Motels »
3 72009 14724 viod odsls N
4 B-Jan-2009 1410 Comeats N
5 | 9uan2009 W8] pegression R
6 12an200 1411 P R
7 13an2m W28 et R
8 f4an20 1416
Classify »
9 15Jan200 1368
e tagad  Dmension Reducton >
1N 194200 [ECE '
—— 1344]  NomparameticTests >
B 220 1334g  Forecasting » | &8 Create Models.
14| 2Jan200 133 I > | 0 oty Models,
15 23Jan200 1321 RUploREsicies * | & seasonal Decomposition.
6 | 2Z7danam0. 1340d EdMissingValus Anaiysis 0 cnecka nals
7| B0 13394 Multple Imputation | B soceng onats
B 290200 13366 ComplexSamples >
19| 30-Jan-200. 1332 Quality Control » % Qulicnetions

Gambar 5.26 Analisa prediksi model TS
» Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu
klik OK.

» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler pada
tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak dialog.
Masukkan variable IHSG lalu perhatikan pada method:

M Expert Models: mengestimasi model yang sesuai
dengan data.

M Exponential Smoothing: estimasi model dengan
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data.

M ARIMA(p,d,q).

Dalam aplikasi permasalahan ini, pilih option Expert
Modeler.
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Variables Dependent Variables
3 pate & Hse
& Volume

& Predicted value from IHSG-Model_1 [Predicted.
& Predicted value from IHSG-Model_1 [Predicted.

Independent Variables:

e

Exponential Smoothing
Estimation Period [aRiMA.

Start: First case

Start. First case after end of estimation period

End: Lastease End: Lastcase in active dataset

Gambar 5.27 Kotak dialog TS Modeler tab Variables

» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog

Time Series Modeler: Expert Modeler Criteria seperti pada
Gambar 5.28.

M Klik pada All models.
M Selanjutnya klik Continue.

i Time Series Modeler: Expert Modeler Criteria ==

Wodel || outliers
(e e S\

@ Allmodels \
© Exponential sfnoathing madels only
© ARIMA mode)f only

Current periodicity: None

Evant
Independent Yariahles:
Event Type Variable

Eventvariables are special independent variables that are used to
model effects of external occurrences such as a flood, strike, or
introduction of a new produet line

Check all variables you want to treat as eventvariables. Each should
ff be coded such that 1 indicates a time pointwhere an event is |
thaught to hawve had an effect.

Gambar 5.28 Kotak dialog TS Modeler-Variables-Criteria



» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler.
Klik tab Statistics lalu pilih:

M Display fit measure
M Stationary R square
M Goodness of fit
4}

Display forecasts. Tampilan seperti Gambar 5.29.

T2 Time Series Modeler_ 1 90 T FEA D ] =)

Variables | Statistics| Plots OutputFitter | Save | Options

¥ Display it measures, Ljung-Box statistc, and number ofoutiers by model

Fit Measures

¥ Stationary R square ¥ Mean absolute error
[VIiR square [] Maximum absolute percentage error
¥ Root mean square ermor ] Maximurm absolute error

¥ Mean absolute percentage error ] Normalized BIC

Statistics for Comparing Models Statistics for Individual Madels

¥ Gootness of it ) Parameter estmates

] Residual autcarelation function (ACF) ] Residual autacorrelation funciion (ACF)
1] Residual parial autocorrelation unction (PACF) 1] Residual partial autogorrelation unction (PACF)

¥ Digplay orecasts

Gambar 5.29 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics

» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk
menampilkan variasi grafik dari data.

B e sers v D PR |

Variables | Statistics | Plots | OutputFiter | Save | Options

Plots for Comparing Models-

[[] Stationary R square [ Magimum absolute percentage ermor

7] Maximum asolute error

a0t mean sguare ermor (7] Normalized BIC

fean absolute percentage enor [ Residual autocarrelation function (ACF)

] Mean absolute errar [ Residual partial autocorrelation function (PACF

Plots for Individual Models

¥ Series 7] Residual autacorrelation funciion (ACF)

Each Plot Displays [ Residual parial autogorrelation nction (PACF)
¥ Observed values

¥ Forecasis

¥ Fitvalues

7] Ganfdence inferyals for forecasts

[ Confidence intervals for fit values

!

Gambar 5.30 Kotak dialog TS Modeler tab Plots
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> Kemudian klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi
output sesuai dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman,
klik Include all models in output sesuai Gambar 5.31.

S EALAD ) |

3 Time Series Modeler

Gambar 5.31 Kotak dialog TS Modeler tab Output Filter

» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view.
Klik pada kotak Predicted Values.

e i v E ) =

Variables | Stafstics | Plots  OutputFitier 53¢ | Options ‘

Save Variables

Variables:

Description Save Variable Name Prefix
I Predicted |

[ Residual

For one variable is saved p

Export Model File

\

' (o] () ) |

Gambar 5.32 Kotak dialog TS Modeler tab Save

> Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditampil-
kan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk
periode ke-244, 245, dan seterusnya atau berapa hari ke
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi
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kasus ini, untuk keseragaman klik 250, yaitu akan dilihat
peramalan berdasarkan model yang dihasilkan dengan
Expert Modeler dalam SPSS 19 untuk 7 hari ke depan.
Selanjutnya klik OK. Tampilan seperti Gambar 5.33.

(s - - Wb =

Variabies| | statistics || Piots | outoutFitr | Save [Options| |

Forecast Periog
Opfirste

Date:

obseraton |
250

Canfidence Inferval With (%) s

Brefcfor Mode! Identifers n Outout ode!
Marum Numberof Lags Shown nACF [p3
and PACF Output

Gambar 5.33 Kotak dialog TS Modeler tab Options

» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler.
Selanjutnya klik OK. Tampilan seperti Gambar 5.34.

Dependent ariables:

& Hso

Independent variables.

[ e r——

Mol Type: All models.

Start: Frstcase aftr end o estimation period

End: Observation 250

Gambar 5.34 Kotak dialog TS Modeler-Variables-Method

» Output dan analisis Hasil. (Output bisa dilihat pada Bonus
CD dengan nama file arima IHSG 2009.spv.)

a. Berdasarkan analisa data dengan Expert Modeler,

didapatkan output model yang disarankan adalah
ARIMA(0,1,1).
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Model Description

Maodel Type
Model D IHSG  Model_1 | ARIMAD,11)

Maka hasil forecasting:

Forecast

iodel

244 245 248 247 248 249 250

IHEG-Madel_1  Faorecast | 254054 | 254500 | 254064 | 255410 | 265874 | 2663.29 | 2567.04

ucL 2586.87 | 2616.61 263955 | 269932 | 67714 | 269363 | 2709.10
LCcL 249427 | 247358 | 245974 | 2449006 | 244033 | 243295 | 242657

Number

2400 00

2200 00

200000

1800 .00

1600 .00

1400.00

~ Ohserved
—Fit

2600.007 — Forecast
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Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(O,1,1) maka
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan
seperti pada table forecasting di atas. Kemudian
berdasarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data
dalam runtun waktu 2009 hampir mendekati data
sebenarnya. Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir
berimpit dengan kurva data sebenarnya pada bursa efek.
Selanjutnya hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke
depan bisa dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan
observasi 250.

Goodness of Fit dari model expert modeler:
ARIMA(0,1,1):

Model Statistics

Wodel

Model Fit statistics Liung-Box @(18)

Nurnber of Nurnber of
Predictars R-squared MAE Statistics DF Sig. Outliers

IHEG-Model_1 0 Relhy 17.740 8.164 17 963 0
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Model Summary

Model Fit

Percentile

Fit Statistic Mean SE Minirmurn | Maximum g 10 25 50 78 g0 a5
Stationary R-squared 030 . 030 030 00 030 020 k) 030 ki) 030
R-squared 897 | . ag7 ag7 997 ag7 997 897 897 897 ag7
RMSE 23519 | . 23419 23419 234518 234519 23518 23.519 23.518 23519 234519
MAPE a25 925 925 a25 925 925 925 925 a25 925
MaxAPE 4707 | . 4707 4707 4707 4707 4707 4.707 4.707 4.707 4707
MAE 17.740 17.740 17.740 17740 17740 17740 17.740 17.740 17.740 17740
MaxrE 81.500 81.500 81.500 81.500 81.500 81.500 81.500 81.500 81.500 81.500
Mormalized BIC B.361 B 361 B.361 6361 B 361 6361 B.361 B.361 B.361 B 361

» Berdasarkan pada table uji Ljung-Box nilai p-

value=sig = 0.963 > a=1% dan 5% maka Ho diterima
artinya bahwa model sudah sesuai dan bisa
digunakan untuk forecasting dalam bursa saham.

Berdasarkan table di atas didapatkan bahwa nilai
kecocokan model dengan data adalah sebesar
R’-0.997 artinya bahwa 99,7% model sudah sesuai
secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu-
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berdasar-
kan RMSE=23.52, MAPE=0.925, dan MAE = 17.740.

c. Estimasi parameter model dari model expert modeler:

ARIMA(0,1,1):
ARIMA Model Parameters
Estimate SE t Sig
IHSG-Model_1  IHSG Mo Transformation  Constant 4.549 1777 2560 a1
Difference 1
A Lag1 -176 064 -2769 006

Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p-value untuk
parameter dalam model ARIMA(0,1,1) adalah konstanta: p=0.011 >
a=1% dan p=0.011 < a=5% berarti bahwa Ho diterima untuk o=1%

dan Ho ditolak

untuk a=5% sehingga nilai konstanta signifikan untuk

a=5%. Sedangkan proses MA(1): p=0.006 < a=1% atau 5% maka Ho
ditolak (koefisien MA signifikan untuk o=1% maupun a.=5%).

Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa untuk o=1%
parameter MA signifikan terhadap model yang dibangun, sedangkan
pada a=5% parameter konstanta dan MA signifikan terhadap model.
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PEMILIHAN MODEL TERBAIK

Model prediksi ARIMA (p,d,q) di atas memberikan hasil forecasting
yang berbeda-beda. Untuk itulah perlu dipilih salah satu model yang
terbaik, yaitu model yang memberikan tingkat akurasi yang baik.

Pada pembahasan sebelumnya sudah diulas tentang pembentukan
estimasi model forecasting, yaitu pembentukan model MA dan
ARIMA. Berdasarkan pembahasan sebelumnya tersebut, didapatkan
bahwa ada beberapa kemungkinan alternatif model yang bisa
digunakan untuk forecast harga saham. Untuk itu perlu dipilih satu
model yang memenuhi kriteria secara statistic, artinya modelnya
nanti bisa dengan tepat secara statistik dalam meramalkan harga
saham sesuai dengan data sesungguhnya.

Ada beberapa kriteria untuk pemilihan model terbaik, yaitu dengan
menggunakan ukuran perbedaan antara nilai data sebenarnya
dengan nilai peramalannya (forecasting-nya), di mana perbedaan
nilai ini disebut dengan residual. Beberapa teknik untuk meng-
evaluasi teknik peramalan, di antaranya dengan beberapa ukuran
berikut.

a. Mean Absolute Error (MAE)

n

> (Yi -Y iJ
=1
MAE="0 A [5.2]
n
b. Mean Square Error (MSE)
AN\ 2
n
z (Yi -Y iJ
Mse="0 ) 5.3]
n
c. Mean Absolute Persentage Error (MAPE)
n
MAPE = @ A — [5.4]
no=1 Y

dengan
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n : banyak data observasi

Y, : data sebenarnya

data hasil forecasting

Pada dasarnya ketiga alat ukur kesalahan tersebut adalah
mengukur bagaimana data hasil forecasting berbeda jauh
dengan data asli (aktual).

Aplikasi Kasus

Berdasarkan data saham IHSG 2009.sav, di mana pada pemba-
hasan sebelumnya sudah dilakukan analisis data dan estimasi
modelnya sudah didapatkan, yaitu:

> ARIMA(1,1,0)
» ARIMA(0,1,1),
> ARIMA(1,1,1),
» Expert Modeler: ARIMA(O,1,1)

Maka selanjutnya akan dipilih model terbaik dari beberapa estimasi
model sementara yang sudah dibangun.

Penyelesaian

Berdasarkan estimasi model forecasting sementara tersebut di atas,
didapatkan nilai penyimpangan hasil forecasting dengan nilai data
sesungguhnya. Untuk itu akan dipilih 1 model yang terbaik dari
model sementara tersebut, yaitu akan dipilih model yang memiliki
sesilih antara data asli dan data forecasting paling minimum.

Berikut ringkasan ukuran kebaikan model berdasarkan beberapa
kriteria.

A. UKURAN PENYIMPANGAN MODEL

Kebaikan model berdasarkan kriteria penyimpangan antara data
forecasting dan data asli. Untuk kasus di atas pemilihan model
terbaik, dilihat pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Ukuran Kebaikan Model secara Statistik

R square MAE MAD MAPE
0.997 17.745 23.533 0.925

0.997 17.740 23.519 0.925

ARIMA (1,1,1) 0.997 17.739 23.558 0.924

0.997 17.740 23.519 0.925

Sumber: output SPSS 19

Analisis

» Berdasarkan data di atas didapatkan bahwa nilai R-square
untuk keempat model estimasi sementara sama, yaitu 99,7%
artinya 99,7% model layak untuk digunakan dalam proses
forecasting.

» Berdasarkan nilai R-square, MAE, MAD, MAPE model yang
memberikan nilai penyimpangan terkecil adalah antara
ARIMA(0,1,1) dan ARIMA(1,1,1).

Sehingga kalau pemilihan model hanya berdasarkan penyim-
pangan dengan data asli maka dipilih model ARIMA(0,1,1) atau
ARIMA(1,1,1).

B. UKURAN SIGNIFIKANSI PARAMETER MODEL

Kebaikan model diukur dengan angka atau tingkat signifikansi tiap
parameter model terhadap model estimasi. Hal ini diukur dengan nilai
signifikansi (p-value) apakah lebih besar atau kurang dari o. Apabila
p-value < o maka Ho ditolak, artinya bahwa parameter signifikan.

Tabel 5.4 Signifikansi Parameter Model

AR(p) MA(q) Constant kesimpulam
Alpha =1%

p=0.013 >

p=0.008< a a AR signifikan,
p=0.011>

p=0.006 < a a MA signifikan

p=0.011> AR, MA, cont

p=0.977 >a | p=0.648>a a tidak signifikan
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p=0.011>
p=0.006 < a a MA signifikan
Alpha =5%
p=0.013 < Const, AR
p=0.008< a a signifikan,
p=0.011 < MA,const
p=0.006 < a a signifikan
p=0.011 <
p=0.977>a | p=0.648>a a Const signifikan
p=0.011 < MA,const
p=0.006 < a a signifikans

Hipotesa:

Ho: parameter tidak signifikan (parameter = 0)
H1: parameter signifikan (parameter = 0)
Kriteria:

Apabila p-value < o maka Ho ditolak, artinya bahwa parameter
signifikan.

Analisis kelayakan parameter model:

Berdasarkan Tabel 5.4, maka dari keempat metode analisa data
I[HSG, ada 2 model yang memiliki parameter yang signifikan
terhadap model estimasi, yaitu pada proses AR dan proses MA
dengan differencing 1. Sehingga berdasarkan uji signifikansi
parameter, model yang diterima adalah ARIMA(1,1,0) dan
ARIMA(0,1,1), di mana pada uji parameter untuk proses AR atau
proses MA serta konstanta memiliki parameter yang signifikan
terhadap model (p-value < a).

Oleh karena ada 2 pilihan model yang memenuhi kriteria baik, maka
untuk memilih model yang bisa digunakan untuk forecasting, yaitu
dengan memperhatikan nilai penyimpangan model pada Tabel 5.3.
Sehingga berdasarkan Tabel 5.4 dengan memperhatikan nilai
Tabel 5.3 maka model yang dipilih dari 4 model yang telah dibangun
adalah ARIMA(0,1,1).
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C. UKURAN KESESUAIAN MODEL
Tabel 5.5 Kesesuaian Model

p-value kesimpulan

p=0.956> a Ho diterima: Model sesuai
p=0.963> a Ho diterima: Model sesuai
p=0.944> a Ho diterima: Model sesuai
p=0.963> a Ho diterima: Model sesuai

dji LJung-Box

Hipotesa:

Ho: model sesuai

H1: model tidak sesuai
Kriteria:

Apabila p-value < o maka Ho ditolak, artinya model tidak sesuai.

Analisis kelayakan model dengan Ljung-Box

Berdasarkan Tabel 5.5 maka dari keempat metode analisa data
[HSG, hanya ada keempat model secara statistic dengan uji LJung-
Box dinyatakan diterima statistic, yaitu model sesuai secara statistic.
Terbukti dengan nilai p-value > o dalam keempat model estimasi
tersebut.

Dalam data indeks harga saham gabungan tahun 2009 tersebut,
dengan teknik analisa ARIMA dan Expert Modeler dalam SPSS 19
didapatkan bahwa dengan beberapa kriteria kebaikan model maka
model ARIMA (0,1,1) bisa digunakan sebagai peramalan untuk bulan
selanjutnya dalam prediksi harga saham IHSG. Namun demikian,
adanya alternatif model yang lain masih diperlukan guna mem-
berikan pilihan model forecasting sehingga bisa didapatkan model
terbaik dan hasil prediksinya betul-betul akurat.
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APLIKASI KEBIJAKAN SAHAM

Berdasarkan uji statistik untuk proses pemilihan model forecasting
terbaik seperti yang dibahas di atas, selanjutnya model hasil
pemilihan, yaitu ARIMA(0,1,1) bisa digunakan untuk proses prediksi
harga saham di bursa saham berdasarkan periode data tahun 2009.
Berkaitan dengan penggunaan model ARIMA(0,1,1) tersebut, bebe-
rapa hal yang perlu diperhatikan bagi para pelaku saham di
antaranya:

e Bagi Investor

Model ARIMA(0,1,1) merupakan salah satu model forecasting yang
bisa diterapkan dalam memprediksikan harga saham untuk bebe-
rapa bulan berikutnya. Model ini bisa digunakan sebagai salah satu
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, di antara model-model
lain yang ada (MA(5), MA(10), MA(50), ARIMA(1,0,0),
ARIMA(1,1,1) dan beberapa model lain). Secara statistik model
ARIMA(0,1,1) merupakan model yang memenuhi kriteria baik secara
statistik, sehingga tingkat akurasinya bisa lebih baik.

e Bagi Otoritas Bursa

Berdasarkan model ARIMA(0O,1,1) terlihat bahwa hasil forecasting
untuk harga saham gabungan dalam 7 bulan berikutnya mengalami
kenaikan. Hal ini memberikan signal bagus pada otoritas Bursa
sehingga diharapkan kualitas pengawasan di dalam bursa saham
terhadap emiten lebih ditingkatkan sehingga keakuratan peramalan
bisa dipertahankan. Dengan demikian, kepercayaan pasar akan
semakin meningkat.

e Bagi Perusahaan

Dengan naiknya harga saham dalam 7 bulan berikutnya berdasarkan
forecasting ARIMA(O,1,1) maka perusahaan harus meningkatkan
aspek kinerja perusahaan sehingga kondisi fundamental bisa terjaga
dengan baik.
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